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ABSTRAK 
 
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesatnnya di era 
modern belakangan ini jika ditinjau dari sisi negatifnnya telah mempengaruhi 
tatanan hidup masyarakat dalam berbagai aspek, seperti budaya, ekonomi, 
sosial serta agama yang berakibat pada terkikisnnya moral dan nilai-nilai 
spiritual. Dari sisi ekonomi, masyarakat cenderung menunjukan sifat 
materialis, dimana segala sesuatu diukur dengan harga sebuah materi. 
Begitupun dari sisi sosial yang menciptakan tatanan masyarakat yang 
individualistis sehingga menimbulkan egoistis dan mengutamakan kepentingan 
invidu dari pada kepentingan masyarakat. Dari sisi dimensi ruhani  mengalami 
kekeringan nilai-nilai spiritual, stres dan prustasi dalam menghadapi 
problematika kehidupan, yang mengakibatkan hilangnnya ketenangan ruhani 
karena menuhankan materi dan jauh dari ajaran-ajaran mulia dari Tuhan. 
Kondisi seperti inilah, konsep zuhud dalam islam khususnya yang dibawa oleh 
Abu Al-Qasim Al-Qusyairi mempunyai peran penting dalam upaya 
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang esensi dari kehidupan 
manusia di dunia,zuhud mengajarkan bahwa kehidupan bukanlah semata-mata 
mengumpulkan harta dan tahta semata, melainnkan juga harus mempersiapkan 
kehidupan Akhirat yang kekal selamannya dengan menjadikan dunia sebagai 
sarana beramal untuk menggapai kebahagiaan yang hakiki baik di dunia saat 
ini maupun kelak di alam yang kekal abadi.  
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif (deskriftif-analitik) dengan 
bentuk (library research) atau kepustakaan. Model penelitian adalah historis 
faktual mengenai pemikiran tokoh. Pengambilan data primer dan sekunder 
yang dikumpulkan kemudian dilakukan analisis isi agar memperoleh data yang 
objektif holistis. untuk mendukung serta memudahkan dalam dalam penelitian 
ini, maka digunakan beberapa prosedural metode analisis data, yaitu; metode 
deskriptif, metode historis, metode verstehen, metode komparasi dan deduksi 
sebagai upaya dalam pengambilan suatu kesimpulan. 
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan, diantarannya; 1)secara 
epistemologi, konsep zuhud Abu Al-Qasim Al-Qusyairi terbagi menjadi dua 
yaitu; zuhud sebagai akhlaq dan zuhud sebagai maqâmat. Konsep zuhud yang 
dibawa oleh Al-qusyairi termasuk kedalam zuhud konfensional.2) konsep 
zuhud sangat signifikan atau penting untuk diamalkan dalam kehidupan 
masyarakat modern, karena zuhud mengajarkan manusia diperbudak dunia, dan 
menganjurka untuk meletakkan harta digenggaman dan hati hanya terpaut 
kepada Allah SWT, sehingga akan terciptalah ketenangan dan kebahagiaan 
lahir dan batin. 
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ABSTRACT 
 
 The rapid progress of science and technology in the modern era lately, if 
viewed from the negative side, has influenced the life order of the community in 
various aspects, such as culture, economy, social and religion which results in the 
erosion of moral and spiritual values. From the economic side, society tends to 
show a materialist nature, where everything is measured by the price of a material. 
Likewise from the social side which creates an individualistic community order 
that gives rise to selfishness and prioritizes individual interests rather than 
community interests. From the spiritual dimension, the spiritual values, stress and 
frustration in facing life's problems are drought, which results in the loss of 
spiritual tranquility due to deity material and far from the noble teachings of God. 
Conditions like this, the concept of zuhud in Islam especially brought by Abu Al-
Qasim Al-Qusyairi has an important role in efforts to provide understanding to the 
public about the essence of human life in the world, it teaches that life is not 
merely gathering wealth and throne, but also must prepare the eternal life 
hereafter forever by making the world as a means of charity to reach the ultimate 
happiness both in the world today and in the eternal everlasting world. 
 
 This research is a type of qualitative research (descriptive-analytic) with 
a form (library research) or library. The research model is historical factual about 
the thinking of figures. Retrieval of primary and secondary data collected is then 
carried out content analysis in order to obtain objective, holistic data. To support 
and facilitate this research, several procedural data analysis methods are used, 
namely; descriptive method, historical method, verstehen method, comparison 
method and deduction as an effort in making a conclusion. 
 
 This research produced several findings, including; 1) epistemologically, 
the concept of zuhud Abu Al-Qasim Al-Qusyairi is divided into two namely; 
zuhud as akhlaq and zuhud as maqâmat. The concept of zuhud brought by Al-
qusyairi belongs to the conventional zuhud.2) the concept of zuhud is very 
significant or important to be practiced in the life of modern society, because 
zuhud teaches humans to be enslaved to the world, and encourages to place 
treasures in the hands and hearts only attached to Allah SWT, so that peace and 
happiness will be created physically and mentally. 
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